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A. Latar Belakang Masalah

Masalah seksual di dalam kehidupan manusia selalwpakan hal
yang “paling ingin diketahui, tapi paling sedikikeétahui”. Walaupun banyak
buku, literature, bahasan popular, juga berbagaire®, lokakarya,’talkshow’
bahkan mata pelajaran atau mata kuliah yang membdha mengupas
tentang masalah ini, namun di dalam pemahaman pld@sinya tetap saja
meninggalkan sebuah misteri yang sulit dipahamisal&h seks bagaikan
pisau yang bermata dua. Disatu sisi dia memangifétersebagai pusat
informasi tentang seksualitas, tapi di sisi laia seolah — olah bersifat justru
sebagai pendorong anak untuk lebih jauh mencobalagpbayangan kita
biasanya hanya seputar masalah ‘hubungan intimh Bayangan ini tentu
sangat menakutkan orang tua, guru dan semua tokwliae yang ada di
sekililing anak.

Namun ternyata jika kita menutup kran informasi atas seksual,
justru hal ini kurang bijaksana bagi proses pethdidiseks anak dan keluarga
karena masalah seksual tidak hanya selalu madalddturigan intim’, tetapi
mencakup banyak elemen seperti pemahaman alat ikekanara biologis,
fisiologis dan fungsi hormonal, pemahaman genden dgksualitas,
pemahaman hasrat seksualitas, pemahaman komunikaksualitas,
pemahaman sumber rangsangan seksualitas, pemahaikibnbaligh,
pemahaman seksualitas pada anak, remaja, dewasa usian lanjut,
pemahaman hak pilih anak, pemahaman orientasi alks, pemahaman
unsure genetis seksualitas, pemahaman kejahatapatigks dan hukumnya,
pemahaman kebijakan public berkaitan dengan aggekialitas masyarakat

Keresahan orang tua terhadap perkembangan freessdah sampai
pada kondisi darurat yang harus mendapatkan penang&husus dari
berbagai pihak terutama tokoh agama, aktivis peékatiddan pemerintah yang



mendapatkan amanah dari rakyat untuk menyejahtedda membahagiakan
kehidupan warga bangsanya. Perhatian harus ditkeyka karena
perkembangan media dan fasilitas yang menjuruseleesieks saat ini semakin
canggih, lengkap dan mudah di akses oleh masyarakskin sekalipun.
Fasilitas dan media yang berpotensi merusak masalijfienerasi ini tidak
berimbang dengan kebijakan dan tanggap darurat ydingniliki oleh
pemerintah juga tokoh — tokoh pendidikan dan agdPesmebutan dominasi
kearah kebebasan negatif dimungkinkan akan terjidi tidak segera
dilakukan antisipasinya dengan cerdas.

Media elektronik semacam TV, video, CD, film, imet, HP dan
media cetak seperti Koran, majalah, tabloid, brodoto, kartu, kertas
stensilan yang berbau porno dapat di akses olebastapisan masyarakat dan
semakin terbuka dan mudah tanpa ada pengendalgmnyamadai. Orang tua
dan pemerintah semakin permisif dan seakan menarettkikungan’, karena
produk ‘kelam’ ini cukup laris di pasaran

Kita sebagian besar tahu, bahwa aktivitas seksaldalatu dorongan
alamiah, mengikuti tahap — tahap perkembangan dioldan psikologis
seseorang. Secara biologis, seks dibutuhkan unal&njutkan generasi baru
dan aktivitas seks tetaplah merupakan unsure yantng dalam kehidupan
manusia. Dan masalah seks sudah ada sejak kitantaalui hadirnya alat
kelamin dan fungsi seksualnya. Dan ini tentu akarkémbang terus sampai
anak kelak dewasa. Kepuasan psikologis yang dicqapéalui aktivitas seks
oleh para ahli di pandang sebagai pemeliharaannkkaagan psikis. Tentu
muncul persoalan pelik karena seringkali alasanutkgtan biologis dan
keseimbangan psikis menerobos batas-batas yangkdiz oleh etika atau
norma-norma agama. Karena itu, muncul persoalasglmja’Manakah yang

! Bunda HanaAyo Ajarkan Anak Seks,Panduan A to Z Orang TualJNtengajarkan Seks Pada
Anak (Jakarta: Kompas Gramedia, 2002) ,him. 25



harus diikuti, larangan agama atas aktivitas sekwmnilah atau
menjalankannya demi tuntutan keseimbangan psikis?’

Jawaban yang diberikan haruslah bijaksana dan tbertreati karena
pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan oleh arakak yang masih sangat
kecil, muda dan daya nalar serta pemahaman yang masgat dangkal.
Namun pemberian informasi dan pengertian yang jmengenai seks kepada
anak — anak, merupakan langkah penting kea rah ipaarikehidupan seks
yang sehat dan proporsional. Informasi tersebuiutemerupakan informasi
yang harus bersifat kolaboratif antara ahli-ahli sislogi, hkum,
criminal,agama,pendidikan,dokter dan psikologisgaluharus memenuhi
kejujuran yang rasional karena merupakan langkakingekea rah pembinaan
kehidupan seks yang sehat dan dewasa

Namun persoalan yang sering kita jumpai adalahyuskap mental
sebagai orang tua dan orang — orang dewasa layaryg ada disekeliling
anak, dimana kita ‘tidak siap’ untuk menghadapngeitahuan anak terhadap
dirinya sendiri, termasuk masalah seputar sekssal8eringkali mereka justru
merasa jengah, risih, tidak pantas, bahkan ‘sargeaong jorok’ jika harus
membahas masalah — masalah seksual. Apalagi jikla @rasih muda usia
sehingga membuat kita merasa bahwa ‘tidak paniees’hjal — hal tersebut
dibicarakan atau ditanyakan.

Perdebatan tentang perlu-tidaknya pendidikan sddexikan kepada
anak bermula dari keprihatinan terhadap pergauéanaja saat ini. Para
pemerhati masalah remaja berpendapat, seks bebas sekarang ini
menggejala salah satunya disebabkan karena pengetalemaja tentang
seksualitas masih sangat rendah. Karena itu, digerl upaya-upaya untuk
memasyarakatkan pendidikan seks kepada remaja. raRrggogram
pendidikan seks pun mulai digulirkan, bahkan adagylerpendapat bahwa

pendidikan seks seharusnya diberikan sedini mungkika perlu, di bangku



prasekolah pun ada kurikulum yang membahas khusutarntg pendidikan
seks’

Pendidikan seks di dalam Islam merupakan bagiaegiat dari
pendidikan akidah, akhlak, dan ibadah. Terlepag®alidikan seks dengan
ketiga unsur itu akan menyebabkan ketidakjelasah dari pendidikan seks
itu sendiri, bahkan mungkin akan menimbulkan kds@sdan penyimpangan
dari tujuan asal manusia melakukan kegiatan sekslgdam rangka
pengabdian kepada Allah. Oleh karena itu, pelaksapandidikan seks tidak
boleh menyimpang dari tuntutan syariat Islam.

Dasar-dasar pendidikan seks Islami adalah: menkudwda seks sebagai
anugerah dari Allah yang Mahakuasa. Bagaimanapga, jseks merupakan
masalah yang tetap hidup, selalu dibicarakan @éhsorang baik dari kalangan
awan maupun ilmuwan. Hanya saja karena mereka rddsihti oleh rasa tabu,
pembicaraannya amat terbatas.

Pendidikan seks tidak dapat dipisahkan dari agaamabéhkan harus
sepenuhnya dibangun landasan agama. Dengan memkganpendidikan seks
yang demikian, diharapkan akan terbentuk anak kenudemaja yang
menjadi manusia dewasa dan bertanggung jawab baknpaupun wanita
sehingga mereka mampu berperilaku sesuai dengemyandan bertanggung
jawab atas kesucian dirinya, serta menyesuaikain dgingan lingkungan
sekitarnya.

Anggapan bahwa anak usia dini belum pantas danmbejoleh
diberikan mengenai pendidikan seks, karena halakdan membuat anak
mendapatkan pendidikan seks yang salah. Membiaikap anak yang salah
terhadap informasi seksual yang diwarisi karenahasu pendidikan dan
pandangan orang tua maupun guru mereka yang Kelihadap seks dan
seksualitas, mengakibatkan organ seks mereka Kelak sehat. Karena
ketidakterbukaan orang tua dalam menjelaskan piadgidentang seks, maka

anak tidak tahu dampaknya.
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Pendidikan usia dini adalah pendidikan terpentiageka usia dini
merupakan masa unik dalam kehidupan anak — anakenKausia ini
merupakan masa pertumbuhan yang paling peka datiggek paling sibuk.
Pentingnya pendidikan anak usia dini menuntut pleatde yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang menarsgtkerhatian pada
anak. Sebab anak merupakan dambaan bagi setiag twrandan generasi
penerus bangsa, namun salah satu permasalahanmyaral adalah tidak
setiap orang tua atau pendidik memahami cara yepat tdalam mendidik
anak usia dini. Dengan demikian tidak sedikit oratu@ mengalami
kekecewaan karena anak sebagai tumpuan harapgattetiak sesuai yang
diharapkar?’

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep pendidikan seks pada anak usia din
2. Bagaimana konsep pendidikan seks pada anak usidalam perspektif

pendidikan Islam ?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui konsep pendidikan seks pada asialdini
b. Untuk mengetahui konsep pendidikan seks pada asiakdini dalam
perspektif pendidikan Islam
2.Manfaat
a. Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pendidikdlam pada
umumnya dan pendidikan anak pada khususnya, teautaengenai
pendidikan seks pada anak usia dini.
b. Praktis

1) Memberikan masukan kepada orang tua atau guru rbagai

* Alya Andika, Bicara Seks Bersama AnakYogyakarta: Pustaka Anggrek, 2009),him.21



mendidik anak usia dini menurut Islam
2) Memberikan masukan kepada orang tua kepada pang tua atau
guru agar dapat mencontoh Islam dalam mendidik &hakusnya

dalam pendidikan seks pada anak usia dini

D. Kajian Pustaka
Ada beberapa penelitian terdahulu yang mengungk@pang pendidikan anak
antara lain :

1. Sri Wahyuni ( 2005 ) dalam skripsinya yang berjutieéndidikan
Seks Bagi Remaja Putri Di Madrasah Aliyah PPMI Aasa
Sukoharjo Tahun 2004/2005"enyimpulkan bahwa:

a. Madrasah Aliyah PPMI Assalam sangat memperhatikaivitas
keagamaan, akhlak santriwatinya dan dalam hal pEenan
pendidikan seks kepada santriwati, sehingga dagadilcan
teladan bagi masyarakat sekitar.

b. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidskds di
Madrasah Aliyah adalah diskusi, penyuluhan dan dieni.

c. Tujuan pelaksanaan pendidikan seks di MadrasahalligPMI
Assalam adalah untuk memberikan pemahaman kepatiansdi
dalam masalah  pendidikan seks. Sehingga dari ilang
dipahami tersebut dapat dijadikan sebagai bekal &nteng
ketika mereka berada di lingkungan luar atau makgsrserta
untuk mendidik para santriwati untuk lebih mengimamencintai
dan mendekatkan diri kepada Allah Subkhanahu \\&eta’

2. Indah Sri Riyanti ( 2003 ) dengan judul skripsi bisep Pendidikan
anak pada masa pra sekolah menurut Islam” menykapubahwa
metode — metode pendidikan yang sesuai denganmbkskegyan anak
adalah : metode keteladanan, perintah dan cargogmabiasaan.
Adapun metode pendidikan yang sesuai dengan AlaQudan As-

* Sri Wahyuni,Pendidikan Seks Bagi Remaja Putri Di Madrasah Alip®MI Assalam Sukoharjo
Tahun 2004/200%kripsi STAIN Surakarta,2006,him.97



Sunnah antara lain : Metode Ibroh dan mauidzohi swiadan,
historis, perumpamaan dan tanya jawab.

3. M. Saifudin Harits (2003), dengan judul skripsi “ddde Pendidikan
bagi anak menurut Islam (aplikasinya dalam kehidipa
menyimpulkan bahwa metode — metode yang digunakeim Islam
dalam pendidikan anak adalah metode keteladanahjadean,
nasehat, cerita, kedisplinan, partisipasi, pemeddra ganjaran dan
hukumar?®

Berpijak ada hasil — hasil penelitian di atas, @knpahwa permasalahan yang
diangkat dalam skripsi ini belum ada yang mengumgkaleh karena itu,

permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini migrkiiteria kebaruan.

E. MeodePenditian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong penelitian pustakBbrary research), karena
semua yang digali adalah bersumber dari puétaka.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu :

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah hasil karya penelitisng yaentik dan orisinil
yang sumber data ini merupakan deskriptif langsiemgang kenyataan
yang dibuat individu yang mengemukakan teori peatkati.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah tulisan — tulisan las&u — buku dari
berbagai disiplin ilmu yang membahas pokok perrahsal dalam

pembahasan ini secara tidak langsung.

> Indah Sri RiyantiKonsep Pendidikan anak pada masa pra sekolah metslam Skripsi

STAIN Surakarta,2010,him.88

M. Saifudin Harits, Metode Pendidikan bagi anak menurut Islam (aplikgai dalam
kehidupan)Skripsi Fakultas PAI UNDARIS,2009,him.79
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan adalah metode dokumentasu yaencari data
mengenai hal — hal atau variable yang berupa opatataku, surat kabar,
majalah dan sebagainya. Metode ini digunakan umtekgetahui hal — hal
yang diperlukan pada peneltian ini yang bersumiaeta pdokumen.Dalam
peneltian ini metode dokumentasi yang digunakataladsentuk pengumpulan
data tentang Pendidikan Islam, tentang pendidiéks [gada anak.
4. Analisis data
Dalam analisis data kualitatif metode yang digunakentuk membahas
sekaligus sebagai kerangka berpikir pada penelitiaadalah metode analisi
konteks, yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan d@tamenyusun data,
kemudian diusahakan pula dengan analisa dan ietespratau penafsiran
terhadap data — data tersebut.
Adapun untuk menganalisa data yang telah terkurdjgunakan beberapa
metode, yaitu :
a. Metode deskriptif
Yaitu peneliti menguraikan secara teratur selunsts&psi buku.
b. Metode Induktif
Yaitu menganalisa semua bagian dan semua konsek gatkl per satu dan
dalam hubungannya satu sama lain agar darinya diipsigun suatu

pemahaman sintesis

% Ibid., him.267



